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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

dikemukakan simpulan bahwa hipotesis yang berbunyi, Jika diterapkan 

model pembelajaran discovery maka hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Ekonomi kelas XI.3. SMA Negeri 4 Gorontalo, akan meningkat dan dapat 

diterima karena didukung dengan hasil analisis data: Pada siklus I hasil 

belajar siswa yang tuntas dalam proses pembelajaran ekonomi pada materi 

Neraca Pembayaran, dengan nilai 7,5 ke atas atau (65,71%) dan yang 

mendapat nilai 7,5 ke bawah (34,29%). Sedangkan pada siklus II, 33 

diantaranya mendapat nilai 7,5 ke atas atau (94,29%) dan yang mendapat 

nilai 7,5 ke bawah (5,71%) sebanyak 2 orang siswa. Dengan demikian, ini 

menunjukan bahwa adanya peningkatan. 

 

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka peneliti 

menyarankan sebagai berikut: 

1. Model pembelajan discovery yang merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran ekonomi. 
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2. Guru diharapkan mampu menerapkan model pembelajaran yang 

digunakan sesuai dengan langkah-langkah yang semestinya sehingga 

kesuksesan belajar siswa dapat tercapai. 
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